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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang bisa disampaikan sebagai berikut : 

1). Bentuk dari perencanaan pajak pada CV. Bali Jawa yaitu dengan 

menggunakan metode gross karena perusahaan membebankan pajaknya 

pada gaji karyawan. Penerapan perencanaan pajak pada CV. Bali Jawa 

masih belum efisien dikarenakan yang merasa diuntungkan hanya satu 

pihak yaitu perusahaan sedangkan karyawannya merasa tidak 

diuntungkan. 

2). Dengan melihat kebijakan pada undang – undang pajak, ada beberapa 

cara yang bisa dilakukan perusahaan untuk meminimalkan pengeluaran 

pajaknya yang tidak menyalahi aturan, yaitu dengan cara memasukkan 

bukti-bukti transaksi yang tepat pada penerapannya serta perusahaan juga 

bisa mengikuti kegiatan yang pada akhirnya pengeluaran dananya diakui 

sebagai beban dalam perusahaan yaitu kegiatan pelelangan dan 

pemberian tunjangan dalam bentuk uang. 

3). Pada saat perusahaan menggunakan metode gross perusahaan 

membayar beban pajak sebesar Rp 128.251.426 dan setelah dilakukan 

perencanaan pajak dengan menggunakan metode gross up  dengan 

memberikan tunjangan dan mebebankan beban kegiatan pada 

perencanaan pajaknya sehingga perusahaan membayar beban pajak 

sebesar Rp 124.615.257 sehingga perusahaan dapat mengefisiensikan 

beban pajak penghasilan sebesar Rp 3.636.169.  
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A. SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah di jabarkan di atas, 

penulis dapat menyimpulkan saran atas tax planning yang bisa digunakan pada 

CV. Bali Jawa agar bisa mengefisiensikan beban pajak badan, sebagai berikut :  

1. Sebaiknya perusahaan mempertimbangkan menggunakan perhitungan PPh 

Pasal 21 dengan Metode Gross Up. Dengan metode gross up akan 

menguntungkan kedua belah pihak. Bagi perusahaan, PPh Pasal 21 bisa 

digunakan sebagai biaya pengurangan jadi beban pajaknya menjadi kecil. Bagi 

karyawan, karyawan tidak perlu menanggung PPh pasal 21 – nya dan menerima 

penghasilan tanpa dipotong pajak. 

2. Perusahaan harus membuat pencatatan PTKP karyawan secara terperinci, 

sehingga bisa memudahkan saat membuat perhitungan gaji untuk karyawan. 

3.   Perusahaan memberikan bukti-bukti transaksi yang sah supaya biaya yang 

dikeluarkan bisa untuk  pengurangan penghasilan bruto dan  lebih menghemat 

pembayaran pajak.
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